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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25
tidak berlaku terhadap:

a.

penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Ter-
kait untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang tel-
ah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunju-
kan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i un-
tuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencip-
ta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/ atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komer-
sial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

sehingga dapat terselesaikannya buku model pembelajaran

Bahasa EXTRACY (Extending Concept Through Reading Think-
ing Activity). Model Pembelajaran Bahasa EXTRACY ini disusun
berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan dan juga penelitian awal
mengenai bagaimana pengalaman guru dalam mengajarkan ke-
mampuan berpikir kritis dalam pembelajaran bahasa.

Karakteristik model EXTRACY yang dikembangkan adalah

merupakan gabungan dari Teknik ECOLA dan Stretegi DRTA, yaitu
pembiasaan siswa untuk berpikir kritis dalam pembelajaran. Model
ini memiliki karakteristik (1) demokratis, (2) kreatif, dan (3) kritis.
Perbedaan pada model pembelajaran sebelumnya adalah mod-
el EXTRACY menggabungkan Teknik ECOLA dan strategi DRTA
difokuskan kepada kemampuan berpikir kritis siswa.hal tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran Bahasa siswa Sekolah Dasar.
Selanjutnya, diucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah
banyak emmbantu dalam penyelesaian model pembelajaran Baha-
sa EXTRACY ini, diantaranya

1. Dr. Umi Zulfa, M.Pd yang berkenan menjadi pembimbing
dalam penyusunan model pembelajaran ini sekaligus se-
laku ahli pembelajaran

2. Lumaurridlo, M.Pd yang telah berkenan menjadi ahli ma-
teri pada penyususnan model pembelajaran ini.

3. Guru di beberapa Sekolah Dasar di Kabupaten Cilacap yang
bersedia memberikan informasi mengenai pembelajaran
yang dilaksanakan di Sekolah

4. Semua pihak, yang telah membantu dalam penyusunan
model pembelajaran ini.

Puji Syukur Kepada Allah SWT atas rahmat dan karunianya

Semoga model pembelajaran Bahasa EXTRACY ini sesuai
dnegan harapan dan tujuan dikembangkannya model ini, namun
demikian penulis sangat berterimakasih sekiranya ada saran dan
masukan terkait penyempurnaan model ini.
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PETUNJUK PENGGLUNAAN MODEL EXTRACY

odel Pembelajaran EXTRACY ini disusun atas Dasar kaji-
‘ \ / I an dan studi awal yang telah dilakukan. Berikut petunjuk
penggunaan dan sekaligus sebagai pedoman dalam peng-

gunaan model EXTRACY:

1. Model EXTRACY diperuntukan bagi guru sebagai fasilita-
tor dalam pembelajaran

2. Model EXTRACY berisi tentang penjelasan dari teori, sin-
taks, system sosial, system pendukung yang dilampirkan,
dampak instruksional dan dampak pengiring.

3. Model EXTRACY dilengkapi dengan contoh silabus dan
rencana pembelajaran yang dapat diadaptasi pada konteks
dan materi lainnya

4. Perangkat pembelajaran model EXTRACY dapat dikem-
bangkan sesuai dengan kebutuhan dan situasi masing-mas-
ing pengguna model EXTRACY
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MODEL EXTRACY

A. Pengantar

Setiap model pembelajaran mengarah pada desain pembelaja-
ran, perangkat pembelajaran yang penting untuk membantu siswa
sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan salah satunya menig-
katkan hasil belajar siswa. (Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E., 2003,
Achmad, 2010). Pembelajaran yang berpusat pada siswa daripada
pendidikan yang berpusat pada mata pelajaran. karena pendidikan
sejatinya muncul melalui pengalaman (Brookfield, Tennant, & Pog-
son, 2005). Model pembelajaran merupakan cara untuk menyam-
paikan, menyajikan, memberi latihan, dan memberi contoh pelaja-
ran kepada siswa. model pembelajaran dapat dikembangkan dari
pengalaman seorang guru (Robert, 2009)

Model pembelajaran pada pembelajaran bahasa sudah ter-
sedia banyak dan sudah digunakan oleh banyak guru. Model EX-
TRACY adalah model pembelajaran Bahasa, merupakan perpad-
uan teknik dan strategi pembelajaran membaca dan strategi yaitu
Teknik ECOLA (Extending Concept through Language Activities)
dan Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity). Teknik
ECOLA yang dikembangkan oleh Smith Burke. Teknik ini be-
rupaya mengintegrasikan semua keterampilan berbahasa (memba-
ca, menulis, berbicara, dan mendengarkan) untuk tujuan mengem-
bangkan keterampilan membaca saja. Dengan harapan supaya
kemampuan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan
membaca dapat dimaknai dan diawasi.

Model pembelajaran merupakan salah satu perangkat pem-
belajaran yang penting. Penting disini memiliki arti bahwa model
pembelajaran hampir selalu dibutuhkan guru sebagai suatu usa-
ha untuk menigkatkan hasil belajar siswa. Tugas utama guru ada-
lah menciptakan suasana atau iklim belajar mengajar yang dapat
memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan berse-
mangat. Dengan iklim belajar mengajar yang menantang berkom-
petisi secara sehat serta memotivasi siswa dalam belajar, akan ber-
dampak positif dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal.
(Achmad, 2010; Robert, 2009). Teori yang menjadi dasar pengem-
bangan model EXTRACY ini yaitu Teori mengenai syntax Teknik
ECOLA, syntax Strategi DRTA.

B. Dasar Teori Model EXTRACY
1. Teori Pendukung
Belajar dengan Melakukan (Learning by Doing) Terkadang




terjadi melalui pengalaman dan berinteraksi. Psikolog Jean Piaget
(1952), yang dikenal karena teori perkembangannya tentang Cog-
nitive development, menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui
aktivitas mereka sendiri. Demikian juga psikolog Jerome Bruner
(1981) percaya bahwa anak-anak belajar melalui penemuan. Pem-
belajaran adalah proses konstruksi dan transformasi pengalaman
yang lambat menjadi makna. Albert Bandura (2000) berkeyakinan
bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan menghasilkan efek
positif. Misalnya, anak-anak yang didorong dan diberi kesempatan
untuk menjadi kompeten cenderung lebih termotivasi. Melihat hal
tersebut maka semua penting jika dieburkan dalam pembelajaran,
maka setiap pembelajaran perlu menggunakan suatu model untuk
membuat sebuah pola dan harus selalu diperbaharui.

Setiap model pembelajaran mengarah pada desain pembelaja-
ran, perangkat pembelajaran yang penting untuk membantu siswa
sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan salah satunya menig-
katkan hasil belajar siswa. (Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E., 2003,
Achmad, 2010). Pembelajaran yang berpusat pada siswa daripada
pendidikan yang berpusat pada mata pelajaran. karena pendidikan
sejatinya muncul melalui pengalaman (Brookfield, Tennant, & Pog-
son, 2005). Model pembelajaran merupakan cara untuk menyam-
paikan, menyajikan, memberi latihan, dan memberi contoh pelaja-
ran kepada siswa. model pembelajaran dapat dikembangkan dari
pengalaman seorang guru (Robert, 2009).

Model pembelajaran pada pembelajaran bahasa sudah tersedia
banyak dan sudah digunakan oleh banyak guru. Model pembelaja-
ran bahasa Strategi EXTRACY merupakan perpaduan teknik dan
strategi pembelajaran membaca dan strategi yaitu Teknik ECOLA
(Extending Concept through Language Activities) dan Strategi
DRTA (Directed Reading Thinking Activity). Teknik ECOLA yang
dikembangkan oleh Smith Burke. Teknik ini berupaya menginte-
grasikan semua keterampilan berbahasa (membaca, menulis, ber-
bicara, dan mendengarkan) untuk tujuan mengembangkan keter-
ampilan membaca saja. Dengan harapan supaya kemampuan pe-
serta didik dalam mengembangkan keterampilan membaca dapat
dimaknai dan diawasi.

Model pembelajaran merupakan salah satu perangkat pem-
belajaran yang penting. Penting disini memiliki arti bahwa model
pembelajaran hampir selalu dibutuhkan guru sebagai suatu usa-
ha untuk menigkatkan hasil belajar siswa. Tugas utama guru ada-
lah menciptakan suasana atau iklim belajar mengajar yang dapat
memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan berse-
mangat. Dengan iklim belajar mengajar yang menantang berkom-
petisi secara sehat serta memotivasi siswa dalam belajar, akan ber-




dampak positif dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal.

(Achmad, 2010; Robert, 2009). Teori yang menjadi dasar pengem-

bangan model EXTRACY ini yaitu Teori mengenai syntax Teknik

ECOLA, syntax Strategi DRTA.

2. Desain Model EXTRACY

Desain Model EXTRACY berasal dari strategi DRTA dan
Teknik ECOLA dijelaskan sebagai berikut
a. Strategi DRTA
1) Pengertian Strategi DRTA

Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dikem-
bangkan oleh Stauffer tahun 1996. DRTA adalah strate-
gl pembelajaran yang memandu siswa melalui membaca,
membuat prediksi, membaca ulang, dan mengkonfirma-
sikan atau menyesuaikan kembali prediksi. Strategi ini
membantu siswa dalam pengembangan pemahaman ba-
caan (teks narasi) dan kemampuan berpikir kritis (Wiesen-
danger, 2001)
DRTA memberikan kesempatan kepada guru untuk mem-
bimbing siswa berpikir seperti yang dilakukan pembaca
yang baik dengan mengantisipasi, memprediksi, dan kemu-
dian mengkonfirmasi dan memodifikasi ide-ide mereka
dengan cerita. DRTA sebagian besar digunakan dengan
fiksi, tetapi bisa berhasil digunakan dengan nonfiksi juga.
Blachowicz dan Ogle (2008). percaya bahwa DRTA adalah
salah satu cara terkuat yang dapat membantu guru meli-
batkan siswa secara aktif dalam karya sastra yang mereka
baca. DRTA adalah strategi atau cara untuk membangun
kepercayaan independen dari pembaca jadi bahwa pem-
baca tidak pernah ragu untuk mendapatkannya sesuatu
pada teks. Strategi ini memiliki potensi untuk membekali
pembaca dengan kemampuan untuk menentukan tujuan
untuk membaca, periksa bahan bacaan berdasarkan tujuan
ini, menangguhkan penilaian dan membuat keputusan ber-
dasarkan berdasarkan informasi dari teks (Odwan, 2012).
Strategi ini melibatkan para siswa dalam memprediksi apa
isi cerita yang dipikirkan mereka.
DRTA ini berupa kegiatan dalam siklus yang meliputi:
memprediksi, membaca, dan membuktikan karena kegia-
tan membaca adalah kegiatan berpikir, yang melibatkan
pembaca menggunakan pengalaman sendiri untuk mere-
konstruksi ide-ide penulis. Kemudian, menurut Kubow-
itz (2012). Strategi ini juga menggunakan salah satu media
yaitu gambar untuk membuat suasana belajar yang tidak
monoton dan dapat menarik perhatian siswa. Seperti yang




kita ketahui bahwa media yang berbentuk visual terutama
yang mengandung gambar lebih menarik perhatian siswa
dan dapat mengurangi tingkat kebosanan pada siswa anak-
anak lebih mudah memahami Bahasa visual dibandingkan
dengan Bahasa verbal. (Nugrahani, 2007).
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
adalah strategi pemahaman yang memandu siswa dalam
mengajukan pertanyaan tentang sebuah teks, membuat pre-
diksi, dan kemudian membaca untuk mengkonfirmasi atau
menyangkal prediksi mereka. Proses DRTA mendorong
siswa untuk menjadi pembaca yang aktif dan bijaksana,
meningkatkan pemahaman mereka.

2) Dimensi Strategi DRTA
Strategi pembelajaran DRTA atau merupakan strategi un-
tuk mengembangkan kemampuan membaca secara kom-
prehensif, membaca pemahaman, dan mengembangkan
perolehan pengalaman siswa berdasarkan bentuk dan isi
bacaan secara ekstensif. (Khomariah, 2013). Dalam Stratgei
DRTA terdapat dimensi-dimensi yang akan dijadikan dasar
dari model pembelajaran yang akan dikembangkan.

Tabel 1. Dimensi DRTA

Dimensi Keterangan

Berpusat pada guru-guru mengaktifkan
pengetahuan sebelumnya, meminta siswa melihat
Direct melalui materi, dan mengajukan pertanyaan
terbuka untuk mengarahkan dan mempersiapkan
siswa membuat prediksi.

Siswa membaca bagian pertama yang dipilih guru
saat berhenti, dan mereka menjawab pertanyaan
yang diajukan guru tentang informasi spesifik
Reading dan meminta siswa untuk mengevaluasi prediksi
mereka dan memperbaiki jika perlu. Ini berlanjut
sampai siswa telah membaca seluruh bagian untuk
hari itu.




Di akhir setiap bagian, siswa membaca kembali
teks dan memikirkan prediksi mereka, membuat
perubahan apa pun yang mereka anggap perlu.
Guru dapat mengajukan pertanyaan tentang
prediksi siswa, seperti bukti untuk mendukung
mereka, mengapa mereka berpikir demikian, jika
mereka berubah pikiran dan mengapa, dlIL

Thinking-
Activity

(Bauman, 1995).
3) Panduan Evaluasi Implementasi strategi DRTA

DRTA adalah strategi instruksional yang berfokus pada
pikiran atau gagasan siswa dengan menggunakan predik-
si dan siswa diberikan kesempatan untuk membuka per-
tanyaan berakhir sebelumnya pergi ke teks dan mereka
dapat menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.
(Akmal, 2018). Strategi DRTA membutuhkan panduan eval-
uasi dalam pengimplementasianya.

Tabel 2. Panduan Evaluasi Implementasi Strategi DRTA

. . Instrumen Yang
Dimensi Diperlukan Komponen
Direct Prediksi
DRTA Prediction .
) Bukti pendukung
Reading Jurnal 1 dalam teks
Direct Prediksi
Ada dalam teks?/
Reading DRTA Prediction | tidak ada?/meragu-
Jurnal 2 kan?
) Bukti  pendukung
Reading dalam teks




Apa yang saya tahu,
saya tahu

Apa yang saya pikir

) ' saya tahu
Direct Reading/ Lembar Esai
Thinking Activity
Apa yang saya
pikirkan akan saya
pelajari

Apa yang saya tahu
saya sudah belajar

(Billmeyer, R., & Barton, M. L., 1998).

Tabel diatas digunakan sebagai panduan dalam Menyusun
evaluasi pada penggunaan strategi DRTA, dalam pembe-
lajaran dapat menggunakan bahan bacaan dengan konflik
yang tinggi supaya pada saat diskusi akan lebih menarik.
4) Keunggulan dan Kekurangan Strategi DRTA

Keunggulan strategi Directed Reading Thinking Activ-
ity (DRTA): (1) Strategi DRTA ini berisi banyak jenis-jenis
strategi membaca sehingga guru dapat menggunakan dan
dapat memperhatikan perbedaan yang ada pada peserta di-
dik, (2) Strategi DRTA merupakan suatu aktivitas pemaha-
man yang meramalkan cerita hingga dapat membantu siswa
untuk memperoleh gambaran keseluruhan dari suatu ma-
teri yang sudah dibacanya, (3) Strategi DRTA dapat menar-
ik minat siswa untuk belajar, karena dalam strategi DRTA
menggunakan berbagai metode yang tidak hanya melayani
siswa secara audio-visual, tetapi juga kinestesis, (4) Strategi
DRTA menunjukkan cara belajar yang bermakna bagi mu-
rid, sebab belajar bukan hanya untuk belajar akan tetapi
mempersiapkan untuk hidup selanjutnya. Sedangkan yang
perlu menjadi perhatian yaitu kekurangan strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) yaitu: (1) Strategi DRTA
seringkali menyita banyak waktu jika pengelolaan kelas ti-
dak efisien, (2) Strategi DRTA mengharuskan penyediaan
buku bacaan dan seringkali di luar kemampuan sekolah dan




5)

siswa, (3) Strategi ini menuntut guru berpengetahuan luas.

Tahapan Strategi DRTA

Tahap yang diterapkan pada strategi ini adalah prediksi,
membaca kemudian membuktikan. Awalnya siswa diajak
untuk membuat prediksi tentang apa yang terjadi dalam
suatu teks melalui media bergambar yang dapat mendorong
anak-anak berfikir tentang pesan teks. Kemudian dalam
membuat prediksi, prediksi masing-masing siswa akan
berbedakarena siswa berpikir sesuai dengan jalan pikiran-
nya siswa sendiri, dan guru harus menerima prediksi yang
dikemukakan siswa (Fatih, 2019)

DRTA memungkinkan siswa untuk memproses pemikiran
tingkat tinggi dan memberi guru sejumlah besar informasi
tentang ide-ide setiap siswa, proses berpikir, pengetahuan
sebelumnya dan keterampilan berpikir. (Tankersley, 2005)

7N
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=

Gambar 1. Langkah-langkah strategi DRTA
Keterangan gambar diatas adalah kegiatan ini dilakukan se-
cara berkelompok, berpasangan, atau kelompok kooperatif.
a) melakukan brainstorming dengan siswa (atau minta

siswa melakukan brainstorming dalam kelompok), mem-
buat daftar kemungkinan, prediksi, atau pertanyaan
yang ingin dijawab siswa.

b) Membaca sebuah segmen, diskusikan (atau mintalah
siswa mendiskusikan dalam kelompok) apa yang mere-
ka telah ditemukan mengenai pertanyaan dan prediksi
awal mereka.

c¢) Siswa harus memperkuat pernyataan mereka dengan
mengutip bukti dari teks.

d) Siswa melingkari atau memeriksa prediksi yang benar




dan mencoret atau menghapus yang salah prediksi.

e) Identifikasi prediksi mana yang tetap tidak meyakinkan,
lalu Ulangi siklus Prediksi-Baca-Konfirmasi. (Billmeyer,
R., & Barton, M. L., 1998).

b. Teknik ECOLA (Extending Concepts through Language Activ-
ities)
1) Pengertian Teknik ECOLA

Teknik ECOLA yang dikembangkan oleh Smith Burke.
Teknik ini berupaya mengintegrasikan semua keterampilan
berbahasa (membaca, menulis, berbicara, dan mendengar-
kan) untuk tujuan mengembangkan keterampilan memba-
ca saja. Dengan harapan supaya kemampuan peserta didik
dalam mengembangkan keterampilan membaca dapat di-
maknai dan diawasi. Dalam teknik ECOLA, guru dapat me-
nentukan dan memilih bahan bacaan yang akan dibaca oleh
siswa di kelas. Tentunya bahan bacaan tersebut harus sesuai
atau berkaitan dengan pengetahuan yang ada dan latar be-
lakang siswa serta pengalaman awal. Pada tahap menentu-
kan tujuan komunikatif, misalnya, siswa diarahkan untuk
mengadakan diskusi kecil untuk membahas tujuan kegiatan
membaca.

Proses pembelajaran ini membuat mereka menikmati ke-

giatan membaca mereka dan mudah untuk menafsirkan,

membandingkan, dan menanggapi isi teks bacaan. ECOLA
difokuskan pada pelajar yang meningkatkan kemampuan
membaca alami mereka dan pemantauan perlu memastikan
bahwa interpretasi mereka tepat. untuk tujuan ini, yang pal-
ing penting (Tierney, 1990). Teknik ECOLA bertujuan agar
siswa mampu memadukan 4 aspek keterampilan dengan
tujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
menginterprestasikan dan memonitor pemahaman atas isi
bacaan (Abidin, 2012)
2) Karakteristik Teknik ECOLA

Teknik ECOLA (Extending Concepts through Language

Activities) dapat meningkatkan keterampilan membaca.

Teknik ECOLA merupakan salah satu teknik memungk-

inkan siswa untuk memahami bacaan dengan menginte-

grasikan empat keterampilan berbahasa mengintegrasikan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis untuk tujuan
pengembangan kemampuan membaca. Hal ini dapat terjadi
karena teknik ini mengandung proses monitoring hasil in-

terpretasi (Smith-Burke, M. T., 1982).

Selain itu, teknik ECOLA dapat mendorong peserta didik

untuk mendiskusikan strategi yang efektif untuk mendapa-




tkan pemahaman yang baik. Proses diskusi yang dilakukan
dalam teknik ini bertujuan untuk membangun dan mening-
katkan kemampuan peserta didik untuk berkolaborasi da-
lam tim. Kolaborasi merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan dan memperoleh pemahaman membaca
yang lebih baik. (Sartika, D., 2018).

3) Keunggulan dan Kekurangan Teknik ECOLA
Keunggulan Teknik ECOLA
Teknik pembelajaran ECOLA merupakan teknik pembela-
jaran yang paling efektif dalam pelajaran membaca, menu-
lis, menyimak, dan berbicara. Teknik ini memiliki beberapa
keunggulan. Menurut Tierney (1990) menyatakan, “Bahwa
pengalaman-pengalaman belajar tersebut dapat memban-
tu guru dalam proses pembelajaran karena guru dan siswa
dapat saling memberikan umpan balik dalam proses disku-
si”. Selain itu, kelebihan teknik ECOLA mendorong siswa
untuk mendiskusikan strategi yang efektif untuk memper-
oleh pemahaman yang baik. Proses diskusi dalam teknik
ECOLA mampu membangun kemampuan siswa untuk
bekerja sama dalam tim.
Dengan penerapan teknik ECOLA suasana dalam proses
pembelajaran menjadi lebih dinamis. Siswa terlatih untuk
memberikan respon dan argumentasi mereka menjadi lebih
baik. Suasana pembelajaran juga menjadi lebih menyenang-
kan. Dengan menerapkan teknik ECOLA, siswa dapat diar-
ahkan untuk berdiskusi melalui kegiatan berbahasa untuk
meningkatkan kemampuan membaca mereka. Teknik ini
juga mengarahkan siswa untuk melakukan proses monitor-
ing hasil interpretasi. Selain itu, teknik ECOLA dapat men-
dorong peserta didik untuk berdiskusi secara efektif untuk
memperoleh pemahaman yang baik.
Kekurangan Teknik ECOLA
Berdasarkan langkah-langkah yang dilakukan, maka keku-
rangan Teknik ECOLA adalah pada saat menentukan tujuan
sendiri pada awal kegitan membaca dan melakukan inter-
pretasi dari masing-masing siswa kemudian membanding-
kan satu sama lain (Smith-Burke, M. T., 1982). Hal tersebut
akan menjadikan pembelajaran menjadi terlalu luas dan ku-
rang fokus.

4) Tahapan Teknik ECOLA
Kerangka pembelajaran ECOLA terletak pada pengalaman
belajar dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menentukan Tujuan Komunikasi
b) Dalam hal ini pesesrta didik berdiskusi untuk menen-




tukan tujuan membaca. Kecakapan hidup yang dihara-

pkan dari menentukan tujuan komunikasi yaitu: a) ge-

mar membaca, b) cepat menemukan ide, konsep dan

informasi actual, c) kritis bernalar, terampil bertaya dan

mempertanyakan, d) terampil menganalisis, e) terampil

merangkum, f) mampu mengevaluasi, g) menumbuh-

kan kepribadian dan rasa percaya diri yang Tangguh.

(Widaningsih,I., 2019)

¢) Tradisi Membaca, meliputi kegiatan sebagai berikut:

(1) Membaca yang baik
Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang
bertujuan memahami ide, gagasan, serta perasaan
dalam teks. Pembaca yang baik akan memperhati-
kan kecepatan dan pemahaman saat membaca. Gar-
ner (1987) menyajikan bukti ekstensif yang menun-
jukkan bahwa pembaca yang buruk kurang mam-
pu mendeteksi kesalahan dalam sebuah teks, dan
pembaca yang baik akan secara cermat mengamati
kesalahan dalam sebuah teks. Berdasarkan hal terse-
but maka, yang disebut membaca yang baik adalah
kemampuan menelusuri teks untuk menemukan in-
formasi yang relevan dan kemampuan untuk men-
gevaluasi tingkat pemahamannya sendiri melalui
ide, gagasan dan perasaan.

(2) Memilih materi bacaan
Mengenali karakter bacaan, bahasanya mudah di-
mengerti ada pesan yang ingin disampaikan, mendi-
dik, menghibur dan mudah diperoleh.

(3) Menyediakan waktu
Menyediakan waktu rutin untuk melakukan kegia-
tan membaca supaya kemampuan membaca menja-
di lebih baik.

(4) Membaca kritis
Membaca kritis dilakukan setelah melakukan pema-
haman terhadap informasi/isi pembaca akan men-
galami proses analissi dan evaluasi terhadap teks
yang dibaca. (Zuchdi, D., 2007; Widaningsih,I., 2019)

Selanjutnya langkah-langkah penerapan Teknik ECOLA

menurut Tierney (1990)

1) Membaca dengan tujuan tertentu. Tujuan membaca teks
dikembangkan berdasarkan pada maksud penulis dan
beberapa alasan mengapa guru memilih bacaan tersebut.
Namun, tujuan membaca tetap ditentukan oleh pembaca
itu sendiri.




2) Tanggapan tertulis.
Pembaca diharapkan untuk melakukan interpretasi mer-
eka sendiri dituangkan dalam kegiatan menulis. Hasil
interpretasi ini dapat ditinjau setelah mereka berdiskusi.
3) Diskusi.
Diskusi dipandang sebagai dasar untuk menghasilkan
ide-ide yang tepat untuk menguji tujuan, mengevalua-
si makna, dan mempertimbangkan kemanjuran strategi
yang digunakan oleh siswa Ketika membaca.
4) Pemantauan diri.
Peserta didik didorong untuk mengungkapkan kebin-
gungan mereka, untuk menafsirkan mandiri, dan mendi-
skusikan strategi untuk memahami teks yang sedang di-
baca dengan baik.
Berdasarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan maka dapat
digambarkan tabel untuk langkah-langkah sebagai berikut.
Tabel 3. Tabel Langkah-langkah Teknik ECOLA

Ii:ﬁglli:}ﬁ- Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Mendorong siswa
untuk mengada- Dalam diskusi kecil,
kan diskusi kecil siswa menentukan
Menentukan | untuk menentukan | sendiri tujuan membaca.
tujuan tujuan dari ke- Siswa menetapkan
komunikatif | giatan membaca. tujuan mereka sendiri
Berikan penjelasan | untuk membaca  di
singkat tentang ba- | kelas.
han bacaan.
Membaca Arahkan Siswa menafsirkan
dalam hati siswa untuk ide-ide mereka
mengingatkan dari membaca
tujuan mereka berdasarkan
membaca. Bantu pengetahuan awal
siswa menafsirkan | mereka
ide-ide dari bacaan




Membantu siswa
melakukan

Siswa mengungkapkan
apa yang tidak mereka
pahami. Siswa menulis
tanggapan atas semua

interpretasi yang
telah diselesaikan.

Mewujudkan pemantauan diri. pertanyaan tentang
pemahaman . .
melalui Dorong siswa tujuan membaca.dan
kegiatan untuk menulis siswa menanyakan
glae hal-hal yang kepada temanya
menulis . L
mereka tidak mengenai tujuan
mengerti. membaca masing-
masing.
Atur siswa Siswa mendiskusikan
- di beb hasil interpretasi,
menjadi beberapa membandingkan
kelompok, masing-
ing kelompok | {2188apan,
mc?slTlgb'h d P dan mengubah
Diskusi Ema ateorlan aé;n kesimpulannya.
ba & Setiap siswa bertukar
diberi batas waktu tanggapan dan
tertentlji.l\ﬁengatur menjelaskan dasar
aturan diskust. kesimpulan mereka.
Siswa mengungkapkan
strategi mereka untuk
memahami bacaan.
Mendoron Siswa menuliskan
siswa untuéli apa yang telah
Tulis dan mendiskusikan mereka pahami dari
bandingkan bacaan tersebut.

Siswa memunculkan
interpretasi lain di kelas
dan membandingkan
interpretasi lain
sepenuhnya.




Smith-Burke, M. T. (1982)
Melihat jabaran dari strategi DRTA dan Teknik ECOLA
tersebut, maka dapat disusun model EXTRACY.Mod-
el EXTRACY merupakan model pembelajaran baru yang
menggabungkan strategi DRTA dan teknik ECOLA untuk
meningkatkan keterampilan membaca kritis dan berpikir
kritis. Dikembangkan dengan cara meminimalisir mas-
ing-masing kekurangan teknik ECOLA dan strategi DRTA,
menyesuaikan evaluasi dan bahan ajar untuk mengingkat-
kan keterampilan membaca kritis dan berpikir kritis, gam-
baran konstruk model EXTRACY diilustrasikan pada gam-

bar berikut.

Gambar 2. Konstruk Model EXTRACY
Model EXTRACY dikembangkan untuk meningkatkan ket-
erampilan membaca pemahaman dan berpikir kritis pada
siswa, langkah-langkah yang di tetapkan pada model ini dis-
esuaikan dengan keterampilan membaca kritis diantaranya
untuk membiasakan siswa menjadi pembaca kritis. Pemb-
aca kritis mempertanyakan apa yang mereka baca; mereka
menangguhkan penilaian, mengevaluasi, dan memutuskan.
Membaca kritis itu masuk akal, pemikiran reflektif terfokus
pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilaku-
kan. Combs, R. (1992)
Keterampilan Membaca Kritis
Pembelajaran Bahasa memiliki 4 aspek berbahasa, salah
satunya adalah membaca. Membaca menjadi hal yang san-
gat penting yang perlu dilakukan oleh setiap individu karena
merupakan salah satu tahap untuk memperoleh kemampuan
kemampuan berbahasa yang lain. Membaca merupakan pin-
tu masuknya konsep-konsep ilmu, hal ini dikarenakan melalui
membaca berbagai pengetahuan dapat diperoleh dalam seti-
ap bahan bacaan. Membaca juga erat aitannya dengan proses
pembelajaran, tanpa membaca maka tujuan pembelajaran akan
sulit untuk dicapai. Dalman (2014) mengatakan bahwa “read-
ing is the heart of education” artinya membaca merupakan jan-




tung pendidikan. Dalam hal ini, orang yang sering membaca,
pendidikannya lebih maju dan ia akan memiliki wawasan yang
luas.

Keterampilan membaca pada dasarnya adalah sejauh mana
seorang individu dapat menggunakan bahasa tingkat ting-
gi dan rendah serta mekanisme pemrosesan informasi untuk
membaca dan memahami bahasa tertulis (Bell, L. C., & Perfet-
ti, C. A., 1994). Membaca adalah latihan yang didominasi oleh
mata dan otak, penerima pesan di otak kemudian harus men-
cari tahu arti penting dari pesan-pesan ini. Banyak siswa men-
gatakan bahwa mereka telah membaca satu buku, tetapi keti-
ka mereka ditanya tentang ide utama buku itu, mereka tidak
mengatakan apa-apa. Itu tidak membaca sama sekali, kecuali
burung beo Membaca satu buku tanpa pemahaman tentang
bacaan ini tidak akan bisa disebut membaca. Godman (1968)
mendefinisikan bahwa membaca adalah interaksi antara penu-
lis dan bahasa tertulis. Gephart (1970) mendefinisikan membaca
adalah interaksi di mana makna dikodekan dalam rangsangan
visual oleh seorang penulis menjadi makna utama pembaca.

a. Keterampilan Membaca Kritis

Membaca kritis melibatkan keterampilan seperti berpikir

melampaui apa yang tertulis dalam teks, mempertanyakan

hak dan kesalahannya serta menafsirkannya (Asilioglu,

2008). Membaca kritis membutuhkan penilaian individu,

mempertanyakan dan mengevaluasi teks dan menarik kes-

impulan dengan memanfaatkan sumber daya yang dapat
diandalkan dan pikirannya sendiri (Ozensoy, 2011). Keter-
ampilan membaca kritis tidak hanya untuk guru yang aktif
bekerja di pengaturan kelas tetapi juga orang-orang yang

belajar sepanjang hidup mereka (Allen, 2004; Nilson, 2003).

Meningkatkan keterampilan membaca, terutama keterampi-

lan membaca kritis, sangat penting dalam rangka penyelesa-

ian perkembangan mental dan afektif (Kuzu, 2004) dan pen-
ciptaan individu serta tanggung jawab untuk integrasi ke
masyarakat (Neilsen, 1989) Membaca kritis membutuhkan
keterlibatan aktif dalam teks secara mendalam dan lebih ru-

mit daripada cara yang dangkal dan mekanis (Ates, 2013)

Membaca kritis dengan close reading menyatakan bahwa

proses evaluasi dalam membaca kritis dimulai dari mem-

baca secara teliti, mengamati dengan cermat, dan saksa-
ma, setiap ide, informasi, pernyataan atau argumen yang
dikemukakan dalam teks. Dalam membaca kritis, pemb-
aca aktif mengenali apa yang dikatakan oleh teks, kemu-
dian menganalisis apa yang terdapat dalam teks untuk




mendapatkan pemahaman yang utuh, dilanjutkan dengan
merefleksikan apa yang terdapat dalam teks dengan mem-
berikan contoh, argumentasi, menarik simpati, membuat
kontras untuk memperjelas suatu persoalan, dan akhirnya
menarik simpulan dari keseluruhan teks didasarkan pada
hasil analisis yang telah dilakukan (Kurland, 2000) Menurut
Agustina (2008) seorang pembaca harus melewati tiga lang-
kah berikut. Pertama, ketika membaca, pembaca hendaknya
memikirkan persoalan-persoalan atau fakta-fakta yang dita-
mpilkan dalam bacaan.

. Aspek Membaca Kritis

Dalam membaca, aktivitas kognitif berulang tunggal ada-
lah identifikasi kata-kata. Dari sini, ikuti dua pengamatan
lain yang terkait tentang membaca: Pemahaman tergantung
pada keberhasilan membaca kata. Perbedaan keterampilan
dalam pemahaman dapat timbul dari perbedaan keterampi-
lan dalam membaca kata (Perfetti, C., 2007) Membaca kri-
tis adalah kemampuan pembaca mengolah bahan bacaan
secara kritis untuk menemukan keseluruhannya makna
bahan bacaan,baik makna tersurat maupun makna
tersiratnya melalu tahap mengenal, memahami,men-
ganalisis, mensintesis, dan menilai. Mengolah secara kritis
artinya dalam proses membaca,seorang pembaca tidak ha-
nya menangkap makna yang tersurat, tetapi juga mene-
mukan maknaantara baris, baik makna di balik baris. Nur-
hadi (2010) menguraikan aspek-aspek membaca kritis yang
dikaitkan dengan ranah kognitif dalam taksonomi Bloom
sebagai berikut: (1) menginterpretasi makna tersirat, (2)
mengaplikasikan konsep-konsep bacaan, (3) kemampuan
menganalisis, (4) kemampuan membuat sintesis, dan (5) ke-
mampuan menilai isi bacaan. Membaca kritis sebagai aktu-
alisasi dari berpikir kritis merupakan proses yang terarah
dalam kegiatan mental untuk memecahkan masalah, men-
gambil keputusan, menganalisis, dan mengevaluasi secara
sistematis suatu pendapat (Johnson, 2007). Priyatni, 2011
menyatakan Keterampilan membaca kritis itu mencakup
kemampuan memfokuskan, (2) mengumpulkan informa-
si, (3) mengingat, (4) mengorganisasi, (5) menganalisis, (6)
menggeneralisasi, (7) mengintegrasikan, dan (8) mengeval-
uasi. Dapat disimpulkan aspek-aspek dalam keterampilan
membaca kritis antara lain (1) mengintepretasi makna tersir-
at, (2) Menggenaralisasi, (3) memecahkan masalah, dan (4)
menganalisis dan mengevaluasi dan (5) menilai isi bacaan.




4.

Kemampuan Berpikir Kritis

a.

Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis melibatkan keterampilan dan kemampuan
penilaian alasan, dan disposisi untuk melatih kemampuan
tersebut; pemikir kritis mampu menilai kekuatan pem-
buktian alasan, dan cenderung melakukannya. (Siegel, H.,
2010). Berpikir kritis terdiri dari proses mental. strategi
dan representasi yang digunakan untuk memecahkan ma-
salah. membuat keputusan, dan mempelajari konsep baru.
Sternberg, R. J. (1986). Robert H. Ennis (2011), menyatakan
bahwa berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif
yang berfokus untuk memutuskan apa yang diyakini untuk
diperbuat. Hal ini berarti di dalam berpikir kritis diarahkan
kepada rumusan-rumusan yang memenubhi kriteria tertentu
untuk diperbuat. Richard Paul (1990) menyatakan berpikir
kritis adalah suatu kemampuan dan disposisi untuk men-
gevaluasi secara kritis suatu kepercayaan atau keyakinan,
asumsi apa yang mendasarinya dan atas dasar pandangan
hidup mana asumsi tersebut terletak.

Definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa berpikir kritis
merupakan suatu konsep yang normatif. Dapat disimpul-
kan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki
oleh individu untuk mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki, mengevaluasi, dan menghubungkan dengan fakta
atau informasi dari berbagai sumber. Berpikir kritis bukan
hanya sebuah instumen akan tetapi tidak mudah menerima
fakta, tidak puas dengan fakta pendukung. Dalam hal ini
fakta bukan hanya merupakan pemberat jawaban tetapi be-
nar-benar kebenaran.

Aspek-aspek Berpikir Kritis

Aspek-aspek berpikir kritis yang ditekankan oleh beberapa
para ahli antara lain: 1) Keterampilan penalaran kritis (sep-
erti kemampuan untuk menilai alasan benar). 2) Sebuah
disposisi dalam arti sikap kritis (skeptis, kecenderungan
untuk mengajukan pertanyaan menyelidik) dan komitmen
untuk bersikap kritis, atau orientasi moral untuk berpikir
kritis. 3) Pengetahuan substansial konten tertentu baik dari
konsep berpikir kritis atau sebuah disiplin ilmu tertentu di-
mana kemudian mampu berpikir kritis (Mark Mason, 2007).
Indikator berpikir kritis meliputi: mampu mengidentifika-
si suatu masalah, kemampuan mengevaluasi, kemampuan
memberi solusi berdasar sebuah masalah, mampu menarik
kesimpulan, mampu mengemukakan pendapat.

Berpikir kritis merupakan berpikir reflektif yang berfokus




untuk memutuskan apa yang diyakini untuk diperbuat, juga
kemampuan untuk disposisi dalam mengevaluasi secara
kritis suatu keyakinan, asumsi apa yang mendasari dengan
melibatkan keterampilan dan kemampuan penilaian alasan,
strategi dan representasi yang digunakan untuk memecah-
kan masalah. membuat keputusan, dan mempelajari konsep
baru. (Sternberg, R. J., 1986; Robert H. Ennis, 2011; Richard
Paul, 1990). Seorang pemikir kritis mampu melakukan in-
vestigasi yang bertujuan untuk mengeksplorasi suatu situa-
si, fenomena, pertanyaan, atau masalah untuk sampai pada
hipotesis atau kesimpulan tentang hal itu dengan mengin-
tegrasikan memanifestasikan dirinya semua informasi yang
tersedia serta menilai kekuatan pembuktian alasan, sehing-
ga siswa selalu mendapat pengetahuan baru melalui proses
pemecahan maalah dan kolaborasi (Siegel, H., 2010; Kurfiss,
J. G., 1988; McPeck, J. E., 2016; Redecker et al 2011).
Dari beberapa pendapat diatas, berpikir kritis merupakan
berpikir reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa
yang diyakini untuk diperbuat juga kemampuan penilaian
alasan, strategi dan representasi yang digunakan untuk
memecahkan masalah yang dapat membentuk seorang pe-
mikir kritis menuju penarikan kesimpulan diikuti dengan
pembuktian alasan yang membentuk suatu pengetahuan
baru yang dapat mengembangkan pengetahuan yang dimi-
likinya.
Dimensi Berpikir Kritis
Beberapa dimensi berpikir kritsi yang ditekankan oleh be-
berapa para ahli antara lain: a) Keterampilan penalaran
kritis (seperti kemampuan untuk menilai alasan benar). b)
Sebuah disposisi dalam arti sikap kritis (skeptis, kecend-
erungan untuk mengajukan pertanyaan menyelidik) dan
komitmen untuk bersikap kritis, atau orientasi moral untuk
berpikir kritis. c) Pengetahuan substansial konten tertentu
baik dari konsep berpikir kritis atau sebuah disiplin ilmu
tertentu dimana kemudian mampu berpikir kritis (Mark
Mason, 2007). Berpikir kritis seseorang dapat dilihat dari
beberapa aspek
1) Relevance/Relevansi (keterkaitan) dari pernyataan yang
dikemukakan,
2) Importance merupakan penting tidaknya isu atau pokok-
pokok pikiran yang dikemukakan.
3) Novelty atau Kebaruan dari isi pikiran, baik dalam mem-
bawa ide-ide atau informasi baru maupun dalam sikap
menerima adanya ide-ide baru orang lain.




4) Outside Material yaitu menggunakan pengalamannya
sendiri.

5) Ambiguity clarified, Mencari penjelasan atau informasi
lebih lanjut jika dirasakan ada ketidak jelasan, senantiasa
menghubungkan fakta, ide atau pandangan serta men-
cari data baru dari informasi yang berhasil dikumpulkan,

6) Justification yaitu memberi bukti-bukti, contoh, atau justi-
fikasi terhadap suatu solusi atau kesimpulan yang diam-
bilnya. Termasuk di dalamnya senantiasa member pen-
jelasan mengenai keuntungan (kelebihan) dan kerugian
(kekurangan) dari suatu situasi atau solusi,

7) Critical assessment, melakukan evaluasi terhadap seti-
ap kontribusi/ masukan yang dating dari dalam dirinya
maupun dari orang lain, h) Practical utility adalah Ide-ide
baru yang dikemukakan selalu dilihat pula dari sudut
keperaktisan/ kegunaanya dalam penerapan.

8) Width of understanding yaitu diskusi yang dilaksanakan
senantiasa bersifat muluaskan isi atau materi diskusi.

Indikator Dasar Berpikir Kritis

Menurut Ennis (1996) terdapat 6 unsur dasar dalam berpikir

kritis yang disingkat menjadi FRISCO:

a) F (Focus): Untuk membuat sebuah keputusan tentang
apa yang diyakini maka harus bisa memperjelas per-
tanyaan atau isu yang tersedia, yang coba diputuskan itu
mengenai apa.

b) R (Reason): Mengetahui alasan-alasan yang mendukung
atau melawan putusan-putusan yang dibuat berdasar
situasi dan fakta yang relevan.

¢) I (Inference): Membuat kesimpulan yang beralasan atau
menyungguhkan. Bagian penting dari langkah penyim-
pulan ini adalah mengidentifikasi asumsi dan mencari
pemecahan, pertimbangan dari interpretasi akan situasi
dan bukti.

d) S (Situation): Memahami situasi dan selalu menjaga situ-
asi dalam berpikir akan membantu memperjelas per-
tanyaan (dalam F) dan mengetahui arti istilah-istilah
kunci, bagian-bagian yang relevan sebagai pendukung.

e) C (Clarity): Menjelaskan arti atau istilah-istilah yang di-
gunakan.

f) O (Overview): Melangkah kembali dan meneliti secara
menyeluruh keputusan yang diambil.

Untuk menilai kemampuan berpikir kritis Watson dan Gla-

ser (1980) melakukan pengukuran melalui tes yang mencak-

up lima buah indikator, yaitu mengenal asumsi, melakukan




inferensi, deduksi, interpretasi, dan mengevaluasi argumen.
e. Urgensi Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau
modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang
dan merupakan bagian yang fundamental dari kematangan
manusia. Oleh karena itu pengembangan kemampuan ber-
pikir kritis menjadi sangat penting bagi siswa pada setiap
jenjang pendidikan. Bahasa Indonesia sebagai salah satu di-
siplin ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan
sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
rangka mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis
(De Bono, 2017).

C. Sintaks Model EXTRACY
Model ETRACY memiliki Langkah-langkah yang mengga-
bungkan antara Strategi DRTA dan Teknik ECOLA dapat dilihat

pada gambar berikut.
=),
{ )
=] =

Gambar 3. Konstruk Model EXTRACY

Berikut penjelasan setiap langkah/sintaks dalam model EX-
TRACY.




Tabel 4. Sintaks Model EXTRACY

]I: angkah-| Ay ivitas Guru Aktivitas Siswa
angkah
Guru mempersiapkan
. gambar dan cerita,
Penyiapan | Guru mengarahkan dan Siswa menvimak ba-
bahan ajar merangsang pemikiran y
. han bacaan dan ba-
siswa sebelum membaca h ) .

. an cerita yang dise-
sebuah bagian dengan diakan euru
memindai judul, judul &
bab, ilustrasi, dan lainn-
ya bahan penjelasan

Menentukan | Berikan penjelasan sing- Siswa menafsirkan
) ide-ide mereka dari
tujuan kat tentang bahan ba- membaca sesuai ara-
komunikatif | caan h
an guru
Guru menginstruksikan | Siswa membaca ba-
kepada siswa untuk gian sesuai perintah
membaca titik perhen- guru, siswa membuat
Membaca, tian yang telah dipilih pertanyaan menge-
bacaan yang | sebelumnya dalam teks, | nai informasi spe-
telah di- guru meminta siswa sifik yang tertuang
siapkan pertanyaan tentang dalam bacaan dan
informasi spesifik dan melakukan evaluasi
mengevaluasi prediksdi | pada presdiksi yang
mereka dilakukan
Membantu siswa ls(lswa mengungkap-
gy an apa yang tidak
melakukan penilaian mereka bahami
Melakukan | diri. Dorong siswa P :

evaluasi diri

untuk menulis hal-hal
yang mereka tidak
mengerti.

Siswa menulis tang-
gapan atas semua
pertanyaan tentang
tujuan membaca.




Atur siswa menjadi
beberapa kelompok, Siswa mendiskusikan
masing-masing hasil interpretasi,
Diskusi kelompok tidak lebih membandingkan
dari empat orang dan tanggapan, dan men-
diberi batas waktu gubah kesimpulann-
tertentu. Mengatur ya, lalu bertukar.
aturan diskusi.
Di akhir bacaan, guru siswa supaya meh_hqt
menginstruksikan pada }czrg&atiks izr&il;:plklr
siswa melihat lagi teks merek§ %iswa harus
dan berpikir tentang memverifikasi atau
Berpikir prediksi mereka. Siswa memodifikasi keaku-
harus memverifikasi s K
dengan menemukan fiatan prediksi rnelire a4
pernyataan pendukung engan menetnircan
di teks. pernyataap pen-
dukung di teks.

D. Sistem Sosial Model EXTRACY

Sistem sosial merupakan peran dan hubungan fasilitator dan
peserta dalam pembelajaran. (Joyce & Weil, 2011) "’ Model pembe-
lajaran satu dan lainnya pasti terdapat perbedaan. Hubungan fasil-
itator disini adalah guru dan siswa dalam model EXTRACY yaitu
(1) penyusunan tujuan bersama, (2) melakukan kegiatan membaca
kritis, (3) melaksanakan evaluasi diri, (4) diskusi mengenai hasil
prediksi masing-masing, (Sistem sosial pada model pembelajaran
ini menggunakan Model Interaksi Sosial. Metode Interaksi sosial
menekankan hubungan individu dengan masyarakat atau orang
lain. Model interakasi sosial yang digunakan adalah model kerja
kelompok milik John Dewey dan Herbert Thelen ini memfokuskan
pada proses dimana realitas adalah negosiasi sosial dan bertujuan
mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk berperan da-
lam kelompok yang menekankan keterampilan komunikasi inter-
personal dan keterampilan inkuari ilmiah. Aspek-aspek pengem-
bangan pribadi merupakan hal yang penting dari metode ini. (Joice.,
et al, 2015). Tujuan model kerja kelompok ini untuk mengembang-
kan keterampilan-keterampilan untuk berperan dalam kelompok




yang menekankan keterampilan komunikasi interpersonal dan
keterampilan inkuiri ilmiah. Aspek-aspek pengembangan pribadi
merupakan hal yang penting dari metode ini.
E. Sistem Pendukung Model EXTRACY
Sistem pendukung model EXTRACY adalah semua sarana dan
alat yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran (Joy-
ce&Weil, 1992). Dalam model EXTRACY guru mengatur dan meny-
iapkan sarana, bahan, dan alat yang mendukung pembelajaran.
F.  Dampak Instruksional dan Pengiring Pembelajaran
Beberapa dampak instruksional model EXTRACY yaitu pen-
ingkatan keterampilan membaca kritis dan berpikir kritis. serta
dampak pengiring antara lain meningkatnya keterampilan menu-
lis dan keterampilan berbicara melalui pembelajaran komunikasi
interpersonal pada metode interaksi sosial. Karena pada pembela-
jaran yang dilakukan, siswa melakukan semua aspek dalam keter-
ampilan berbahasa.
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A. SILABUS
SILABUS
TAHUN PELAJARAN 2020/ 2021

Nama Sekolah :SDN
Kelas / Semester :1II/1
Tema 1 : Pertumbuhan dan Perkembangan Makh-
luk Hidup
Kompetensi Materi Pembelajaran Kegiatan
Dasar Pembelajaran
SUB TEMA 1PB
1

Bahasa Indonesia




3.4 Mencermati
kosakata
dalam teks
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
yang disajikan
dalam bentuk
lisan, tulis,
visual, dan/
atau eksplorasi
lingkungan.

4.4 Menyajikan
laporan
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
secara tertulis
menggunakan
kosakata baku
dalam kalimat
efektif.

Membaca dan
menjawab
pertanyaan
sesuai teks
tentang ciri-ciri
makhluk hidup.
Mengidentifikasi
ciri-ciri makhluk
hidup.

Menulis ciri-ciri
makhluk hidup.

Mengidenti-
fikasiciri-ciri
makhluk hid-
up berdasar-
kan gambar.
Model EX-
TRACY
Berdiskusi
dan menjawab
pertanyaan
yang disam-
paikan guru
mengenai
ciri-ciri makh-
luk hidup.
Menuliskan ci-
ri-ciri nyamuk
dan ikan yang
ada pada gam-
bar. Mandiri




MTK

3.1 Menjelaskan
sifat-sifat
operasi hitung
pada bilangan
cacah.

4.1 Menyelesaikan
masalah yang
melibatkan
penggunaan
sifat-sifat
operasi hitung
pada bilangan
cacah.

Menulis nama
dan lambang
bilangan.
Mengurutkan
bilangan.

Mengenal
nama dan
lambang bil-
angan ribuan.
Communica-
tion

Berlatih
mengurutkan
bilangan,
sesuai dengan
kartu bilangan
yang dimiliki
bersama 4
orang teman
lainnya.
Critical
Thinking

and Problem
Solving
Berlatih
menuliskan
nama dan
lambang
bilangan
1.000 sampai
dengan 10.000
yang ada pada
buku.




SBdP

3.2 Mengetahui
bentuk dan
variasi pola
irama dalam
lagu.

4.2 Menampilkan
bentuk dan
variasi irama
melalui lagu.

Menyanyi lagu
yang memiliki
pola irama
sederhana.
Membaca pola
irama sederhana
pada lagu.

Mengenal lagu
Cicak di Dind-
ing.
Mengidenti-
fikasi ciri-ciri
makhluk hidup
yang ada pada
teks lagu. Crit-
ical Thinking
and Problem
Solving
Mengamati
guru menyan-
yikan lagu Ci-
cak di Dinding.
Mengamati
tanda dan
yang ada pada
syair lagu.
Berlatih men-
yanyi secara
bergantian.

SUB TEMA 1PB
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3.4 Mencermati

kosakata
dalam teks
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat

yang disajikan
dalam bentuk
lisan, tulis,
visual, dan/
atau eksplorasi
lingkungan.

4.4 Menyajikan

laporan
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
secara tertulis
menggunakan
kosakata baku
dalam kalimat
efektif.

Membaca dan
mengidentifikasi
ciri-ciri makhluk
hidup.

Membuat kalimat

berdasarkan
kosa kata yang
diberikan.

Mengamati ciri
kedua mak-
hluk hidup
yaitu bernapas.
Siswa berdis-
kusi mengenai
cara tumbuhan
bernapas. Jika
memungkinkan
lakukan kegia-
tan percobaan
untuk membuk-
tikan tumbuhan
bernapas. Mod-
el EXTRACY
Mendiskusikan
ciri-ciri
makhluk hidup
lainnya, yaitu
tumbuh. Sejak
kelas 1 sampai
dengan kelas

3 tentunya

ada banyak
perubahan
pada siswa.
Begitupun pada
makhluk hidup
lainnya. Kucing,
ayam, dan
tumbuhan akan
tumbuh dari
kecil menjadi
besar. Critical
Thinking

and Problem
Solving
Berlatih
menuliskan
berbagai cara
berkembang
biak hewan.




PPKn

1.1. Menerima
arti bintang,
rantai, pohon
beringin,
kepala
banteng,
dan padi
kapas pada
lambang
negara
“Garuda
Pancasila”
sebagai
anugerah
Tuhan Yang
Maha Esa.

2.1 Bersikap jujur,
peduli, kasih
sayang sesuai
dengan sila-
sila Pancasila
dalam
lambang
negara

“Garuda
Pancasila”.

3.1 Memahami
arti gambar
pada
lambang
negara
“Garuda
Pancasila”.

4.1 Menceritakan
arti gambar
pada
lambang
negara

“Garuda
Pancasila”.

Berdiskusi
tentang cara
memenangkan
sebuah
perlombaan dan
sikap yang harus
dilakukan.
Bercerita tentang
pengalaman
mempraktikkan
sikap bersyukur.

Membaca

teks tentang
Bersyukur
kepada Tuhan.
Menuliskan
cara-cara
bersyukur
atas rahmat
Tuhan terutama
berkaitan
dengan karunia
keragaman
makhluk
hidup dan
alat geraknya.
Critical
Thinking

and Problem
Solving
Menuliskan
pada tempat
yang tersedia.
Mandiri
Menceritakan
hasil tulisan di
depan teman-
teman.




PJOK

3.1 Memahami
kombinasi
gerak dasar
lokomotor
sesuai den-
gan konsep
tubuh, ruang,
usaha, dan
keterhubun-
gan dalam
berbagai ben-
tuk permain-
an sederhana
dan atau tra-
disional.

4.1 Mempraktik-
kan kombina-
si gerak dasar
lokomotor
sesuai den-
gan konsep
tubuh, ruang,
usaha, dan
keterhubun-
gan dalam
berbagai ben-
tuk permain-
an sederhana
dan atau tra-
disional.

Mempraktikkan
berbagai macam
cara berjalan dan
berlari.
Mempraktikkan
gerak kombinasi
jalan dan lari.

Mempraktikkan
berbagai cara
berjalan dan
berlari. Berjalan
dan berlari
merupakan
cara manusia
bergerak dan
berpindah
tempat.
Creativity and
Innovation
Mencoba
melakukan
berbagai cara
berlari secara
perkelompok
dan
perorangan.
Mencoba
kegiatan
kombinasi
berlari dan
berjalan melalui
permainan
lomba jalan dan
lari. Creativity
and Innovation

SUB TEMA 1PB
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3.4 Mencermati
kosakata
dalam teks
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
yang disajikan
dalam bentuk
lisan, tulis,
visual, dan/
atau eksplorasi
lingkungan.

4.4 Menyajikan
laporan
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
secara tertulis
menggunakan
kosakata baku
dalam kalimat
efektif.

Mengidentifikasi
ciri-ciri
makhluk hidup
berdasarkan
gambar.
Menemukan
hubungan antar
kedua gambar.
Menceritakan
hasil
perbandingan.

Mengamati ciri-
ciri makhluk
hidup yang ada
pada gambar.
Menuliskan
hasil
pengamatan
pada tempat
yang tersedia
pada buku.
Mandiri
Mengamati
gambar
keluarga Siti
sedang makan
bersama dan
gambar induk,
telur, serta anak
ayam.

Berlatih
menuliskan
informasi yang
dapat diperoleh
dari gambar
tersebut, dan
menuliskan.
Critical
Thinking

and Problem
Solving
menggunakan
model
EXTRACY




Matematika

3.1 Menjelaskan
sifat-sifat
operasi hitung
pada bilangan
cacah.

4.1 Menyelesaikan
masalah yang
melibatkan
penggunaan
sifat-sifat
operasi hitung
pada bilangan
cacah.

Berlatih
membilang secara
loncat bilangan
1.000 sampai
dengan 10.000.
Berlatih
mengurutkan
bilangan 1.000
sampai dengan
10.000.

Berlatih
menentukan nilai
tempat bilangan.

Diingatkan
kembali dengan
bilangan ribuan
dan berlatih
membaca nama
dan lambang
bilangannya.
Mengamati
contoh suatu
data hasil

dari sebuh
peternakan.
Berlatih
menyelesaikan
soal latihan
mengenai nama
dan lambang
bilangan.
Critical
Thinking

and Problem
Solving

SBdP




3.2 Mengetahui
bentuk dan
variasi pola
irama dalam
lagu.

4.2 Menampilkan
bentuk dan
variasi irama
melalui lagu.

Menyanyikan

lagu Anak Ayam.

Mengidentifikasi
ciri-ciri makhluk
hidup yang ada
pada lagu Anak
Ayam.
Mengidentifikasi
pola irama
sederhana pada
lagu.

Mengamati
guru menyanyi-
kan lagu Anak
Ayam.

Berlatih meny-
anyi lagu Anak
Ayam.
Mengidenti-
fikasi ciri-ciri
makhluk hidup
yang ada pada
syair lagu Anak
Ayam.
Mengidentifi-
kasi jenis pola
irama yang ada
pada lagu Anak
Ayam dengan
cara memberi
simbol bunyi
panjang dan
bunyi pendek
pada syair lagu.
Critical Think-
ing and Prob-
lem Solving
Berlatih mem-
buat pola bunyi
panjang dan
bunyi pendek
pada lagu Anak
Ayam.
Menyanyikan
lagu Anak
Ayam dengan
pola yang telah
dibuat.

SUB TEMA 1 PB
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3.4 Mencermati
kosakata
dalam teks
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
yang disajikan
dalam bentuk
lisan, tulis,
visual, dan/
atau eksplorasi
lingkungan.

4.4 Menyajikan
laporan
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
secara tertulis
menggunakan
kosakata baku
dalam kalimat
efektif.

Berdiskusi
pentingnya
menjaga
kesehatan.

Mendengarkan
penjelasan

guru tentang

ciri makhluk
hidup lainnya
yaitu tumbuh.
Communication
Membuat
prediksi tentang
cerita bergambar
dalam bacaan,
dilanjutkan
dengan diskusi
dan presentasi.
model EXTRACY
Pertumbuhan
artinya
bertambah
ukuran baik
berat maupun
tingginya.
Pertumbuhan
juga dipengaruhi
kebiasaan
berolahraga.




PPKn

1.1. Menerima

arti bintang,
rantai, pohon
beringin,
kepala
banteng,
dan padi
kapas pada
lambang
negara
“Garuda
Pancasila”
sebagai
anugerah
Tuhan Yang
Maha Esa.

2.1 Bersikap jujur,

peduli, kasih
sayang sesuai
dengan sila-
sila Pancasila
dalam
lambang
negara

“Garuda
Pancasila”.

3.1 Memahami

arti gambar
pada
lambang
negara

“Garuda
Pancasila”.

4.1 Menceritakan

arti gambar
pada
lambang
negara
“Garuda
Pancasila”.

Mengidentifikasi
cara bersyukur.
Menulis dan
menceritakan
pengalaman sikap
bersyukur.

Membaca

teks tentang
Bersyukur
kepada Tuhan.
Menuliskan
cara-cara
bersyukur
atas rahmat
Tuhan terutama
berkaitan
dengan karunia
keragaman
makhluk
hidup dan
alat geraknya.
Critical
Thinking

and Problem
Solving
Menuliskan
pada tempat
yang tersedia.
Mandiri
Menceritakan
hasil tulisan di
depan teman-
teman.




PJOK

3.1 Memahami
kombinasi
gerak dasar
lokomotor
sesuai den- = Siswa akan
gan konsep berolahraga
tubuh, ruang, melalui
usaha, dan permainan kuda-
keterhubun- . ls<u1<)ialan. b ,
gan dalam e elum pbermain,
) siswa melakukan
berbagai ben- pemanasan
tuk permain- . terlebih dahulu.
an sederhana | ® Bermain kuda- = Bermain
dan atau tra- kudagn. _ kuda-kudaan
disional. e Berdiskusi adalah salah
manfaat satu kegiatan
berolahraga olahraga. Karena
41 Memprak- melalui kegiatan permainan
tikkan kom- bermain kuda- kuda-kudaan
binasi gerak kudaan. dapat membantu
dasar loko- memperkuat
motor sesuai tangan dan kaki
dengan kon- siswa.
sep tubuh, = Berdlsku§1
mengenal
ruang, usaha, manfaat
dan keter- olahraga melalui
hubungan permainan
dalgm berb- kuda-kudaan.
agai bentuk Communication
permainan
sederhana
dan atau tra-
disional.
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3.4 Mencermati
kosakata
dalam teks
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
yang disajikan
dalam bentuk
lisan, tulis,
visual, dan/
atau eksplorasi
lingkungan.

4.4 Menyajikan
laporan
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
secara tertulis
menggunakan
kosakata baku
dalam kalimat
efektif.

Mengidentifikasi
kegiatan pada
setiap gambar
berseri.
Membuat cerita
berdasarkan
gambar berseri.

Mengamati
gambar berseri,
membuat
prediksi,
diskusi dan
presentasi.
Model
EXTRACY
Menuliskan
cerita
berdasarkan
gambar
tersebut.




PPKn

1.1. Menerima
arti bintang,
rantai, pohon
beringin,
kepala
banteng,
dan padi
kapas pada
lambang
negara
“Garuda
Pancasila”
sebagai
anugerah
Tuhan Yang
Maha Esa.

2.1 Bersikap jujur,
peduli, kasih
sayang sesuai
dengan sila-
sila Pancasila
dalam
lambang
negara
“Garuda
Pancasila”.

3.1 Memahami
arti gambar
pada
lambang
negara
“Garuda
Pancasila”.

4.1 Menceritakan
arti gambar
pada
lambang
negara

“Garuda
Pancasila”.

Mengidentifkasi
kebiasaan baik
yang harus
dilakukan
sebelum dan
sesudah makan.
Menceritakan
kebiasaan baik
yang harus
dilakukan
sebelum dan
sesudah makan.

Berdiskusi
mengenai
hal-hal yang
mengakibatkan
siswa tersebut
sakit. Critical
Thinking

and Problem
Solving

Salah satu

hal yang
menyebabkan
dia sakit adalah
karena makan
sebelum cuci
tangan. Setelah
bermain tanah,
tentunya
banyak kuman
yang hinggap
ditangannya.
Saat dia makan
tanpa mencuci
tangan terlebih
dahulu,
menyebabkan
ia mudah untuk
sakit.
Menuliskan
kebiasaan baik
yang biasa
dilakukan
sebelum makan.




Matematika

3.1 Menjelaskan
sifat-sifat

6

operasi
hitung pada
bilangan
cacah. Berlatih
. " eriatl
Elegrl;g?esaikan menyelesaikan
: persoalan yang
soal penjumlahan diberikan.
dengan cara Critical Thinking
susun ke bawah. and Problem
Berlatih iglvigg N
menyelesaikan " Memberikan
e | oalerta e
salah yang penjumlahan. siswa.
melibatkan
penggunaan
sifat-sifat op-
erasi hitung
pada bilan-
gan cacah.
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3.4 Mencermati
kosakata
dalam teks
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
yang disajikan
dalam bentuk
lisan, tulis,
visual, dan/
atau eksplorasi
lingkungan.

4.4 Menyajikan
laporan
tentang konsep
ciri-ciri,
kebutuhan
(makanan dan
tempat hidup),
pertumbuhan,
dan
perkembangan
makhluk
hidup yang
ada di
lingkungan
setempat
secara tertulis
menggunakan
kosakata baku
dalam kalimat
efektif.

Mengidentifikasi
ciri-ciri makhluk
hidup.
Menuliskan
ciri-ciri

makhluk hidup
berdasarkan
gambar dan
sikap yang harus
dilakukan.

Mengingat
kembali ciri-ciri
makhluk hidup.
Mengamati
gambar, lalu
mengidenti-
fikasi ciri-ciri
makhluk hidup
yang ada pada
gambar. Model
EXTRACY
Mengidentifi-
kasi sikap yang
erkaitan dengan
gambar terse-
but. Critical
Thinking and
Problem Solv-
ing




Matematika

3.1 Menjelaskan Mengingat
sifat-sifat kembali teknik
operasi penjumlahan
hitung pada susun ke bawah
bilangan yang sudah
cacah. dipelajari

sebelumnya.
Menjawab
pertanyaan
tentang soal
penjumlahan
yang diberikan
guru. Mandiri
Menyelesaikan
soal yang ada

Menyelesaikan %(ada gar'njbal;

soal penjumlahan. 111.:1_n.kc"mtzcu

- Berlatih membuat g

4.1 Menyele ; and Problem
saikan ma- soal cerita. Solving
salah yang Berlatih
melibatkan membuat
penggunaan soal. cerita
sifat-sifat op- penjumlahan,
erasi hitung lalu meminta

ada bilan- teman lain

P menjawab

gan cacah. pertanyaan
yang dibuatnya.
Lakukan
kegiatan
tersebut secara
bergantian.
Collaboration

SBdP




3.2 Mengetahui

bentuk dan
variasi pola
irama dalam
lagu.

4.2 Menampilkan

bentuk dan
variasi irama
melalui lagu.

Mengidentifikasi
cara bersyukur.
Menuliskan sikap
bersyukur yang

pernah dilakukan.

Mengerjakan
latihan tentang
cara bersyukur.
Cara bersyukur
atas karunia
kaki untuk
berjalan bisa
dilakukan
dengan cara
memelihara
kaki.
Menggunakan
sepatu atau
sandal agar
terhindar

dari benda
berbahaya.
Menggunakan
untuk hal yang
baik.
Mensyukuri
badan yang
tumbuh besar
dengan cara
menjaga asupan
makanan.
Badan yang
kuat membuat
energi makin
kuat. Kekuatan
digunakan
untuk
melindungi
atau membantu
yang lain.
Mensyukuri
karena memiliki
makanan dan
minuman
dengan cara
berdoa sebelum
dan sesudah
makan.




B. BAHAN AJAR

Bahan ajar disini berupa cerita bergambar yang mencakup ten-
tang aneka mahluk hidup, pertumbuhan mahluk hidup, cara hidup
dan interaksinya.

Cerita Bergambar ini dapat digunakan dalam semua pembela-
jaran.

Halaman Rumah Rina

Rina adalah siswa Sekolah Dasar kelas 3 yang senang bermain
di halaman rumah. Dia lebih suka bermain berlarian daripada ber-
main smartphone. Ada beberapa mahluk hidup yang tinggal di hala-
man rumah Rina yang sangat luas. Mahluk hidup di dunia dicip-
takan oleh Tuhan Yang Maha Esa, beraneka ragam jenisnya, ada
yang hidup di darat, laut dan udara dan ada juga yang hidup di 2
alam, tempat hidup disebut juga habitat. Habitat darat diantaranya
hiduplah kita manusia dan beberapa hewan yang hanya bisa hidup
di darat. Hiduplah beberapa sapi, burung bangau dan kupu-kupu
yang hidup berdampingan dengan damai dihalaman rumah Rina.

Sumber: https://pxhere.com/id/photo/684822

Pada kehidupan sehari-hari mereka hidup di padang rump
dengan beberapa bunga yang tumbuh juga diantaranya. Padang
rumput yang terletak didepan halaman rumah Rina ini sangat luas
sehingga dapat bermain tanpa rasa bosan.

Terlihat dari kejauhan tampak salah satu sapi Rina sedang mer-
umput ditemani burung Bangau, burung Bangau dan Sapi terlihat
sama-sama tenang, setelah diamati ternyata burung Bangau ini se-
dang memakan kutu yang ada di punggung sapi, dan sapi tetap
tenang menikmati rumput hijau yang segar yang ada di hadapann-
ya. Jika mengamati hal tersebut dinamakan simbiosis mutualisme.




Sumber: https://regional. kompas.com/

Seperti halnya Sapi, Rina juga bermain mengejar kupu-kupu
warna-warni yang hinggap di bunga-bunga yang tumbuh diantara
rerumputan. Kupu-kupu dan Bunga juga bersimbiosis mutualisme,
karena setelah pengamatan Rina, Kupu-kupu menghisap madu
dan nektar yang ada di dalam sari kelopak bunga untuk dijadikan
makanan, sementara bunga mendapat keuntungan karena proses
penyerbukannya dibantu oleh kupu-kupu.

Sumber: https://informazone.com/simbiosis-mutualisme/

Disamping rumah Rina terdapat juga danau, dimana danau
merupakan habitat air dan berbagai mahluk hidup tinggal disana.
Danau ini mempunyai suatu ciri yakni mempunyai variasi suhu
yang tidak mencolok. Ciri ini memang rata-rata dimiliki oleh air
tawar yang lain pula. Seperti sungai yang terletak agak jauh dari
rumah Rina. Variasi suhu mempunyai arti bahwa suhu antara
siang dan malam tidak terlalu mencolok perbedaannya. Terlebih di
wilayah cekungan air. Biasanya cahaya matahari yang masuk tidak
dapat menembus terlalu dalam, namun hanya beberapa meter saja.
Sehingga hal ini tidak akan menimbulkan perbedaan jauh antara




suhu siang dan suhu pada malam hari. Dengan keadaan tersebut
maka hewan yang hidup di danau, sungai dan laut meskipun sa-
ma-sama habitatnya air tetap berbeda.

Sumber: https://pixabay.com/id/photos/danau-derma-
ga-kapal-indah-liburan-782339/

Danau ini ada beragam juga seperti danau air tawar, danau
air asin dan danau air asam. Di halaman rumah Rina terdapat da-
nau air tawar yang dibangundermaga kecil dan perahu untuk ber-
main-main di danau tersebut. Danau merupakan tempat beragam
mahluk hidup juga memiliki Ekosistem tersendiri, banyak jenis he-
wan dan tumbuhan yang memiliki siklus hidup dan rantai makanan
sendiri. Tetapi Rina tidak boleh bermain kesana seorang diri, ha-
rus ditemani oleh orang dewasa. Setelah hari menjelang sore, Rina
pun pulang menuju rumahnya, dihalaman rumah yang terham-
par rumput hijau yang luas Rina memandang langit-langit sambal
merebahkan badannya di rumput hijau. Rina memandang langit
dan melihat beberapa hewan diudara, hewan di udara itu adalah
hewan dengan habitat udara. Sambal berpikir sejenak para hewan
yang memiliki habitat masing masing pun memiliki cara bergerak
yang berbeda, seperti hewan gerak air bergerak menggunakan sirip
untuk membantunya bergerak, dnegan bentuk tubuh seperti torpe-
do supaya dapat bergerak dari berbagai sisi. Tubuh ikan dilengkapi
otot dan tulang belakang yang lentur mengikuti gerak ikan untuk
mendorong ekor dan sirip.




Sumber: https://pixabay.com/id/photos/karper-ikan-danau-
makanan-air-1800340/

Hewan gerak udara mengguanakan sayap untuk terbang mem-
bantu gaya dorong dan daya angkat untuk membuat burung dapat
terbang. Dan di darat kebangayakn hewan menggunakan kaki
meskipun kecepatan gerak sangat tergantung dengan masa tubuh
yang dimiliki oleh masing-masing hewan darat ini, missalnya chee-
tah dan gajah pasti akan sangat berbeda pada saat mereka berlari.

Sumber: https://www.thoughtco.com/how-fast-can-a-cheetah-
run-4587031

Cheetah (Acinonyx jubatus) adalah hewan darat tercepat di
Bumi, mampu mencapai kecepatan setinggi 75 mph atau 120 km/
jam. Cheetah adalah predator yang menyelinap pada mangsanya
dan berlari jarak pendek untuk mengejar dan menyerang. Semen-
tara kecepatan tertinggi cheetah berkisar antara 65 hingga 75 mph
(104 hingga 120 km/jam), kecepatan rata-ratanya hanya 40 mph (64
km/jam), diselingi oleh ledakan singkat pada kecepatan tertinggin-
ya. Selain kecepatan, cheetah mencapai akselerasi tinggi. Hal ini




dapat mencapai kecepatan 47 mph (75 km / jam) dalam dua detik,
atau pergi dari nol sampai 60 mph dalam 3 detik dan tiga langkah.
Seekor cheetah berakselerasi secepat salah satu mobil sport paling
kuat di dunia. (Sunquist, F., & Sunquist, M.,2014).

Sumber:https://storyteller.travel/how-fast-can-an-elephant-
run/

Menghitung kecepatan tertinggi seekor gajah dapat berlari ada-
lah 25 mph (40 km/jam). Namun, kebanyakan gajah lebih mungkin
mencapai kecepatan 15 mph (25 km/jam) saat berlari cukup menge-
sankan, mengingat gajah terbesar dapat memiliki berat 14.000 Ibs
(6.350 kg). Gajah memiliki kecepatan lari rata-rata 15 mph (25 km/
jam). Dan kecepatan berjalan rata-rata 4,5 mph (7 km/jam). Diegor,
J (2021). Setelah melamun sampai dengan memikirkan cheetah dan
Gajah, Rina pun bangun dari rerumputan dan bersiap untuk pulang
segera mandi untuk membersihkan bakteri yang menempel di tu-
buhnya, karena beberapa bakteri berbahaya untuk tubuh manusia,
meskipun beberapa bakteri jyga ada yang baik bagi tubuh Rina.
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C. LEMBAR EVALUASI MODEL EXTRACY
MODEL EXTRACY
Jurnal Prediksi

Judul Cerita:

Prediksi/ Hipostesis Awal Bukti dalam teks




MODEL EXTRACY

Jurnal Prediksi

Judul Cerita:
Benar (B)
Prediksi/ Hipostesis Salah (S) Bukti dalam teks
Awal

Tidak Yakin (TY)




